BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritis Tentang Jenjang pendidikan orang Tua
1. Pengertian Jenjang Pendidikan Orang Tua

Orang tua adalah orang yang sudah tua — ibu, bapak, orang yang
dinggap pandai cerdik (Poerwadarminta, 1986. 688) Dan sebagaimana
dijelaskan Diknas bahwa orang tua adalah ibu bapak dan orang lain yang
panda dan cerdik yang turut serta bertanggung jawab terhadap
perkembangan jiwa anak/siswa yang sedang dalam proses belgjar baik belgjar
sekolah maupun di luar sekolah. (Diknas, 2001: 1322)

Jenjang pendidikan orang tua merupakan suatu tahapantahapan
pendidikan yang telah ditempuh oleh orang tua. Dalam perjalannya,
pendidikan seseorang mengalami beberapa tahapantahapan yang harus
ditempuh yaitu masa kanak-kanak yang disebut masa persigpan, masa
sekolah yaitu proses terjadi belgjar menggjar dan masa remgja yaitu masa
selesainya pendidikan yang ditandai dengan kematangan dan kemampaun
yang dimiliki oleh seseorang (Anshari, 1983 :38).

2. Jenjang Pendidikan Orang Tua
Orang tua atau wali murid adalah orang yang mengasuh, melahirkan,
membimbing dan mendidik anak hingga dewasa, karena orang tua mereka itulah

yang melahirkan dan mempunyai tanggung jawab terhadap perkembangan dan
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pertumbuhan anak/siswa yang pada hakekatnya tidak dapat dialihkan kepada

orang lain. Firman Allah Surat At-Tahrim bahwa :
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Artinya. “Hal orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu”
QS. At-Tahrim: 6 (Depag RI., 1992: 589)

Kaitannya dengan uraian di atas bahwa pengetahuan atau jenjang
pendidikan orang tua secara formal dapat memberikan dampak yang positif
terhadap anak, Adapun ang dimaksud dengan jenjang pendidikan orang tua
melalui beberapat tingkatan yaitu :

1) Jenjang Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan, sebagaimana
dijelaskan dalam Undang-undang dan Peraturan Pemerintah bahwa
pendidikan dasar adalah :

a. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
pendidikan menangah.

b. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan Madrasah
Ibtida'iyah (MI) atau bentuk lain yang sedergjat serta sekolah
menengah pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau

bentuk lain yang sedergjat (2003: 14).



Dengan demikian yang dimaksud dengan pendidikan dasar di sini
adalah merupakan jenjang pendidikan yang melandasi pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi atau kejenjang pendidikan menengah.

2) Jenjang Pendidikan Menengah
Jenjang  pendidikan menengah orang tua yang dimeksud addah
sebagamana tercantum Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 15 Ayat (1) berbunyi :

Pendidikan menengah disdlenggarakan untuk melanjutkan dan

meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi

anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan aam
sekitarnya serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut

dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi (UU No. 20 Tahun 2003:

79)

Dengan demikian dalam pendidikan menengah ini peserta didik
memang benar-benar diupayakan agar peserta didik mulai mengerti dan
memahami akan apa yang dilakukan bagi kehidupan masa depannya. Hal ini
pada dasarnya peserta didik yang memasuki bangku pendidikan menengah
adalah anak yang rata-rata usia remgja yaitu + 16 sampai dengan 19 tahun,
dimana pada usia itu mulai mengenal dirinya sendiri yang mana ha ini
merupakan rangkaian tahapan yang harus dilaui oleh anak didik dalam

mencapai kedewasaan



3) Jenjang Pendidikan Tinggi
Kaitannya dengan pendidikan tingga orang tua dalam ha ini
sebagaimana dijelaskan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasonal Pasal 16 ayat (1)

Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan / atau
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian.  (2003:
80)

Pendidiken tinggi juga befungs sebaga jembatan  antara
pengembangan bangsa dan kebudayaan nasional dengan  perkembangan
internegond. Untuk itu dengan tujuan kepentingan nasond, pendidian tinggi
secara terbuka dan efektif mengikuti perkembangan kebudayaan yang terjadi di
luar Indonesa untuk diambil manfaatnya bagi pengembangan bangsa dan
kebudayaan yang berasd dai ddam dirinya davaau lingkungan sebaga

kebutuhan hidupnya. (TIM Dosen IKIP Maang, 1986 : 54).

Untuk mencapai tujuan dan kebebasan akademik, melaksanakan
misinya, pada lembaga pendidikan tinggi berlaku kebebasan mimbar
akademik serta otonomi dalam pengelolaan lembaganya.

Orang tua sebagai kelompok sosial pertama dalam kehidupan

manusia yang dikelola oleh masing-masing orang tua, maka celaka atau



bahagianya anggota keluarga di latar belakangi pengetahuan dan jenjang
pendidikan orang tua, karena orang tua memliki peran dalam ikut serta dalam
mendidik, membimbing serta melatih anaknya dalam menemui kesulitan
belgar, dengan demikian anak akan mencapa hasil yang maksmal dalam
belgar dalam arti kualitas ilmu yang memadai.

Dengan demikian peran orang tua jenjang pendidikan orang tua turut
menentukan dalam pendidikan anak, kehidupan yang lebih baik, bak
kebutuhan anak yang bersifat mental maupun spiritual, hal ini berguna untuk
prestasi atau kualitas keilmuan dalam menghadapi kehidupan pada zamannya.
Sehubungan tugas dan tanggung jawab, maka orang tua harus mengetahui
pendidikan dalam keluarga. Pengetahuan menjadi penuntun bagi orang tua

dalam menjalankan tugasnya.

B. Kajian Teoritis Tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivas belajar
Sebelum pengertian dari motivas belgar siswa kita tinjau lebih jauh,
perlu kiranya kita ketengahkan pengertian dari motif yang belum membangkitkan
semangat belgjar siswa atau peserta didik. Berkaitan dengan hal ini Sardiman AM
menjelaskan bahwa “motif diartikan sebaga daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya

penggerak dari dalam dan dalam subjek untuk melakukan ativitas-aktivitas tertentu



demi mencapai suatu tujuan. (Sardiman, 2001: 71) Sedangkan Purwanto
mengemukakan pendapatnya bahwa : “motif menunjukkan sesuatu dorongan yang
timbul dari diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau bertindak
mel akukan sesuatu” (2000: 71)

Berdasarkan pada pendapat-pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa motif adalah daya penggerak yang datangnya dari diri individu yang dapat
membangkitkan seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas tertentu karena
adanya tujuan yang hendak dicapai. Daam ha ini Uzair Usman mnjelaskan
bahwa “motivas adalah suatu peroses untuk mengingatkan motif- motif mnenjadi
perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau
keadaan dan kesigpan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk
berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. (Usman, 2000: 28)

Lebih lanjut Sardiman AM mengungkapkan bahwa: motivasi merupakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondis-kondisi tertentu, sehingga
seseorang itu mau dan ngin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka
akan berusaha untuk meniadakan/mengelakkan perasaan tidak suka itu”.
(Sardiman, 2001: 73)

Dari beberapa penjelasan di atas jelaslah bahw motivas merupakan
energi di dalam seseorang yang ditandai dengan adanya afektif (perasaan) dan

reaks untuk mencapai tujuan. Motivasi belgar dapatlah dikatakan keseluruhan



daya penggerak yang timbul dari dalam diri siswa atau peserta didik maupun dari
luar dirinya nantinya dapat mengarahkan kepada pencapaian tujuan yang ingin
dicapai. Hal ini dimulai atau ditimbulkan dari adanya dorongan yang datangnya
dari diri siswa maupun dari luar dirinya, dimana nantinya siswa akan lebih
bersemangat lagi didalam melakukan aktivitas-aktivitas belgar guna untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran

Sebagaimana pernyataan aliran kognitivisme yang dikutip oleh Djamarah
bahwa belgar adalah: proses perubahan mental dan mempengaruhi perilaku
seseorang (2002: 47). Dengan demikian keberhasilan belgjar ditentukan oleh
perubahan mental pada akhirnya mempengaruhi perilaku dan fenomena
pesikologis siswa.

Belgjar pada intinya tertumpu pada kegiatan untuk menambah ilmu, dan
wawasan untuk beka hidup dimasa sekarang dan masa mendatang . Oleh sebab
itu dengan belgar yang sungguh-sungguh diharapkan anda memperoleh hasil
yang memuaskan, sehingga tujuan hidup dan cita-cita yang di harapkan dapat
terlaksana.

Sukses tidaknya belgjar ditentukan oleh pribadi sebagai peserta didik
sedang belgar di sekolah hanya membantu mengembangkan potens yang

dimiliki peserta didik. Demikian juga fasilitas, sarana, media, sumber belgjar dan



tenaga kependidikan yang ada hanya merupakan fasilitator yang membantu,
mendorong dan membimbing agar yang belgar memperoleh kemudahan dalam
belgar. Karena belgar merupakan proses pertumbuhan yang dihasilkan oleh
perhubungan berkondisi antara stimulus dan respons.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belgjar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung bagaimana proses belgjar yang
dialami oleh siswa sebagai peserta didik.

Berlangsungnya belgjar akan memperoleh hasil yang baik, faktor yang
perlu diperhatikan bahwa belgar adalah suatu proses yang menimbulkan
terjadinya suatu perubahan dalam tingkah laku dan atau kecakapan. Sampal
dimanakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasil atau
tidaknya belgjar itu tergantung kepada bermacam macam faktor.

Adapun faktor itu, dapat dibedakan menjadi dua golongan :

1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor

individual, dan

2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial (Ngalim,

2002: 102).



a. Faktor Organisme siswa

Adapun yang termasuk faktor yang mempengaruhi belgjar siswa yang
berasal dari organisme siswa adalah :
1) Kematangan/pertumbuhan

Dalam hal ini kita tidak dapat melatih anak yang baru berumur 6 bulan
untuk belgjar berjalan. Anak umur 6 bulan otot-otot dan tulang-tulangnya
masih lemah, berat badan dan kekuatan tenaganya belum ada keseimbangan
yang harmonis, keberanian untuk mencoba-coba belum ada. Semua itu
disebabkan pertumbuhan mentalnya belum matang untuk menerima pelgaran
itu. Menggjarkan sesuatu baru dapat berhasil jika tarap pertumbuhan pribadi
telah memungkinkannya; jasmani dan rohani telah matang untuk itu.
2) Kecerdasan

Kenyataan menunjukkan bahwa anak yang berumur 14 tahun ke atas
pada umumnya telah mata untuk belgjar ilmu pasti, tetapi tidak semua anak
tersebut pandal dalam ilmu pasti. Demikian pula halnya dalam mempelgari
mata pel ajaran dan kecakapankecakapan lainnya.
3) Latihan

Karena terlatih, karena seringkali mengulangi sesuatu, maka kecakapan
dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin dikuasai dan makin

mendalam. Sebaliknya, tanpa latihan pengalamanpengalaman yang telah



dimilikinya dapat menjadi hilang atau kurang. Karena latihan, karena
seringkali mengalami sesuatu, seorang dapat timbul minatnya kepada sesuatu
itu. Makin besar minat makin besar pula perhatiannya sehingga memperbesar
hasratnya untuk mepelgarinya.
4) Motivas

Motif merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk melakukan
sesuatu. Tak mungkin seseorang mau berusaha mempelgari sesuatu dengan
sebaik-baiknya, jika tidak mengetahui betapa penting dan faedahnya hasil yang
akan dicapal dari belgarnyaitu bagi dirinya.
5) Pribadi

Disamping faktor-faktor yang telah diuraikan di atas, faktor pribadi
seseorang turut pula memegang peranan dalam belgar. Tiap-tiap orang
mempunyai sifat-sifat kepribadiannya masing-masing yang berada antara
seorang dengan yang lain. Yang termasuk keadalam faktor pribadi ini adalah
kesehatan dan kondisi badan.
b. Faktor sosia

Y ang termasuk faktor sosial adalah :

1) Keadaan keluarga

Keluarga adalah lembaga pendidikan informal (luar sekolah) yang

diakui keberadaannya dalam dunia pendidikan. Peranannya tidak kalah



pentingnya dari lembaga formal dan non formal. Bahkan sebelum anak didik
memasuki suatu sekolah, telah mendapatkan pendidikan dalam keluarga yang
bersifat kodrati (Djamarah 2002: 203)

Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam macam itu mau tidak
mau turut menentukan bagaimana dan sampa dimana belgar dialami dan
dicapai oleh anak-anak. Termasuk dalam lingkungan keluarga, termasuk
fasilitas yang diperlukan dalam belgjar turut memegang peranan penting dalam
mencapai tujuan belgjar.

2) Guru dan cara menggjar

Faktor guru dan cara menggar merupakan faktor yang penting,
bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang
dimiliki guru dan bagaimana cara guru itu mengerjakan pengetahuan itu
kepada anak-anak didiknya, turut menentukan hasil belgjar anak.

3) Alat-alat pelgaran

Faktor guru dan cara menggarnya, tidak dapat dilepaskan dari ada
tidaknya dan cuku tidaknya alat pelgjaran yang tersedia di sekolah. Sekolah
yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belagjar
ditambah dengan cra menggjar yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru
dalam menggunakan alat-alat, akan mempermudah dan mempercepat belgar

anak-anak.



4) Lingkungan dan kesempatan

Seorang anak dari keluarga yang baik, memiliki intelegens yangbaik,
bersekolah di sekolah yang keadaan guru-gurunya baik, dan alat-alatnya baik,
belum tentu pula dapat belgar dengan baik. Masih ada faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belgjarnya. Umpanya karena jarak antara rumah dan
sekolah itu terlalu jauh, memerlukan kendaraan yang cukup lama sehingga
melelahkan. Banyak pula anak-anak yang tidak dapat belgjar dengan hasil baik
dan tidak dapat mempertinggi belgarnya, akibat tidak adanya kesempatan
yang disebabkan oleh sibuknya pekerjaan setigp hari, pengaruh lingkungan
yang buruk dan negatif sertafaktor lain terjadi di luar kemampuannya.

Berpijak dari berbagai faktor di atas salah satu metode pemberian
bantuan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belgjar adalah
menerapkan metode dan langkahlangkah sistematis yang disebut diagnostiok
kesulitan belgjar dan cara memberi bantuan pemecahan (Umar, 1998: 53).

Langkah-langkah tersebut dimaksudkan untuk menerapkan berbagai
caralteknik untuk merolong anak didik agar terlepas dari kesulitan belgjar,
baik yang berbentuk gangguan perasaan, kurangnya minat, konflik-konflik
batin, perasaan rendah diri, maupun yang berlatar belakang kehidupan socid,

dan keragu-ranguan dan lain sebagainya



3. Tujuan dan Fungsi Motivas Belajar.

Tujuan adalah merupakan hal yang sangat urgen sekali dari hasil belgar
yang hendak dicapainya. Berkaitan dengan masalah motivasi belgar ini, peran
guru harus memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didiknya untuk
melakukan aktivitas demi kebutuhan belgjarnya.

Motivas belgar disini mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Dalam
hal ini Ngalim Poerwanto memberikan penjelasan. Secara umum dapat dikatakan
bahwa tujuan motivas adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang
agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil/mencapai tujuan tertentu. (Purwanto, 2000: 73)

Dengan demikian memberikan motivas pada dswa addah  untuk
membangkitkan mereka agar diddam dirinya timbud suatu keinginan  untuk
meningkatkan  prestas  belgarnya sehingga tercgpainya tujuan yang dihargpkan
dan yang tdah ditetgpkan oleh kurikulum sekolah. Sardiman AM  menjelaskan
bahwa fungs dari motivas belgar addah :

a Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebaga penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motor ddam hd ini merupakan motor
penggerak dari setigp kegiatan yang akan dilakukan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang handd dicapai.
Dengan demikian motivas  dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dilakukan sesual dengan rumusan tujuannya

Cc. Menyddeks perbuatan, yakni menentukan perbuatanperbuatan apa

yang harus dikejakan yang seras guna mencapa tujuan, dengan
menyishkan perbuatanperbuatan yang tidek bermanfaat bagi tujuen



tersebut. Seorang Sswa yang akan menghadapi ujian dengan hargpan
dgpat lulus tentu akan  meakukan kegiatan belgar dan tidek
menghabiskan waktunya untuk bermain kartw/membaca komik, sebab
tidak seras  dengan tujuan. (Sardiman, 2001: 83)

Dari pendapat-pendgpat distas, maka disni dgpat dismpulkan bahwa
fungs dai motivas bdgar addah sebaga “ energizer” yang menggerakkan dan
mendorong sswa dadam kegiaan belganya, sebaga “ selector” yang bertindak
sebaga  penyaing jenis kegiatan yang ingin diikuti dan yang dilakukan orang lain
dan fungs yang ketiga adadah sebaga penggerak tingkah laku, dimana anak didik
harus dibantu agar mau belgar apa yang harus dipdgari.

4. Jenis-jenisMotivas belajar

Satedlah mengetahui  tentang pengertian  dari motivas begar, tujuan dan
fungsinya, maka aken lebih jelas lagi kaau disini  dikemukakan tentang jenis-jenis
motivas belgar. Kebanyakan orang teah terbiasa membedakan motives ddam
belgar menjadi dua macam. Berkenaan dengan macam aau jenis-jenis mativas
belgar ini Djamarah membagi motivas menjadi dua, yatu motivas intringk dan
motivas yang berasd dari luar yang disebur motiva ekstringk. (2000: 115)

a. Motivas belgjar intrinsik

Motivas begar intringk merupakan bentuk motif yang timbul ddam diri
seorang individu yang fungsinya untuk mencgpai tujuan yang hendak dicapa yang
sekdigus sebaga  kebutuhan, Pada motivas  intringk ini, anak belgar karena

belgar itu sendiri bermanfaat bagi dirinya dan bukan untuk orang lain. Sardiman



AM memberikan penjdasan tentang motivaes belgar intringk sebaga  berikut,
bahwa : “motivas intringk addah moatif-motif yang menjadi  aktif aau
berfungsnya tidek perlu dirangsang dari luar, karena ddam diri sgtigp individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. (Sardiman, 2001: 87)

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivas
belgjar intrinsik adalah motif yang timbul dari dalam diri seseorang individu atau
anak didik untuk memenuhi kebutuhan serta tercapainya tujuan yang
diharapkannya. Motivas belgar yang datang dari dalam diri siswa itu sendiri dan
karenanya Amir Dain Indrakusuma menjelaskan bahwa : “motivas intrinsk
adalah merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak
dirangsang dariluar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. (Djamarah, 2000: 115)

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis dalam penelitian ini
menetapkan indikator-indikator yang mendukung variabel motivas belgar
intrinsik.

1) Adanyakebutuhan (needs)

Kebutuhan merupakan kecenderungan yang terdgpat ddam individu yang

dapat menimbulkan rangsangan dan dorongan untuk melakukan aktifitas tertentu

guna untuk mencapa tujuan. Semakin tinggi kebutuhan yang harus dipenuhi  oleh



seorang Sswa, maka  semakin banyak aktivitas-aktivites yang  dilakukan guna
mendukung pemenuhan kebutuhan tersebut.

Pada dasarnya ada tiga macam kebutuhan pokok (basic needs), yatu
kebutuhan akan pengetahuan, keterampilan dan skap. Menurut Morgan yang
dikutip Sardiman AM membedakan kebutuhan menjadi  empat macam, yaitu : “a)
kebutuhan untuk berbuat sesuatu  akiifitas, b) kebutuhan untuk menyenangkan
orang lain, ¢) kebutuhan untuk mencapai hasil dan d) kebutuhan untuk mengatas
kesulitan” (Sardiman, 2001: 76)

Dari batasan pengertian kebutuhan sebaga modd dasar pencapaan
tuyuan yang layak tersebut, maka jika dihubungkan dengan pola tingkah laku
yang memenuhi  kebutuhan-kebutuhan cenderung untuk diulang kembai. Karena
itulsh guna memenuhi kebutuhan itu sendiri harus disesuaiken dengan Stues dan
kondis yang mendukung diddam  pencgpaan tujuan itu. Jadi kebutuhan ini
timbul karena adanya perubahan (Internal change) ddam organisme aau
dissbabkan oleh rangsangan kgadian dilingkungan organisme. Begitu  terjadi
perubahan tadi maka begitu timbul energi yang mendasari kelakuan kearah tujuan.
Jadi timbulnya kelakuan inilah yang menimbulkan motives kelakuan seseorang.
(Hamalik, 2003: 160)

Dan dai kebutuhan itu sendiri maka dalam diri anak timbul hasrat untuk

memperoleh kompetend, rasa percaya diri, kekuatan pribadi dan yang terpenting



addah berprestas daam begar. Dengan adanya kebutuhankebutuhan individu
tersebut, patut pula memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya, bak
faktor internd maupun eksternd. Maka sdan dswa dgpat mengarahkan tingkah
lakunya dengan layak juga dapat lebih berhasrat lagi ddam medakukan aktifitas
belgarnya.
2) Adanya pengetahuan akan kemajuan sendiri

Adanya pengetahuan diri sendiri terhadap prestas yang telah dicapa oleh
dswa sendii motif yang mendasarinya untuk dicgpa giat ddam meakukan
atifitas belgar. Begitu pula pengetahuan Sswa terhadgp kemundurannya akan
prestas belgarnya dan pula dijadikan sarana untuk memacu dirinya agar berusaha
dan bebuat yang lebih gia lagi. Dan dengan demikian pengetahuan akan
kemguan dan kemunduran diri sendiri ini dgpat membangkitkan semangat belgar
gswa guna untuk meningkatkan dan memperbaiki prestas belgarnya

Berkatan dengan pengetahuan tentang kemguan dan kemunduran  diri
sendiri, 9swa cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan,
yang mempunyal keshlian daam bidang tertentu. (DJamarah, 2000: 166)

Dengan demikian dapatlah diambil suatu kesmpulan bahwa bagi anak
didik/ssva yang mengikuti belgar seharusnya lebih meningkatkan cara begar
goa yang podtif kearah pencapaan tujuan kemguan diri sendiri. Dan ini

kewgiban bag seorang anek didik yang punya keinginan lebih mgu, kenginan



lebih mgu. Keinginan addah motif yang secara &ktif dan bertahap guna untuk
meningkatkan prestas dan meahirkan motivas bedgar bagi anak didik/9swa
untuk lebih giat lagi bdgarnya

3) Adanyacita-cita atau Aspiras

Aspirad atau cita-cita timbul dari ddam diri seorang anak didik, dimana
agpirad dau citacita itu addah merupakan kebutuhan dan keinginan pribadi,
shingga dengan sendirinya diddam diri  keinginan pribadi, sehingga dengan
sendirinya  diddam  diri individu dswa timbul  haga/kemauan  untuk
mewujudkannya. Dan oleh karena itu maka cita-cita aau aspirad ini merupakan
motif yang terdapat dan timbul diddam diri anak didik, dan dengan demikian
maka tugas guru sdayaeknya untuk mendorong sSiswa diddam mewujudkannya
yaitu dengan jaan belgar dengan giat dan tekun.

Berkenaan dengan masalah aspirasi/cita-cita ini Ngalim Poerwanto
menjelaskan, bahwa : “Ahmad D. Marimba menjelaskan: dapat dikatakan bahwa
tidak ada suatu usaha yang tidak bertujuan. (Marimba, 1992: 45)

Citarcita atau aspiras memang tidaklah depat dicapa dengan sempurna,
akan tetapi mendekati cita-cita yang dihargpkan addah lebih memuaskan dari pada
semata-mata mencapal sesuatu tujuan yang tanpa didasari dan dibaarengi tingkah

laku seseorang disebabkan karena dimilikinga motif ingin meraih cita-cita atau



aspirad. Dan  kerena itulah maka cita-cita atau aspirad tidak lepas dari  adanya
Suatu tujuan tertentu.
b. Motivas Belgar Ekgrinsk

Ddam kegiagan bega motivas bdgar secaa ekdringk  pada
hekekatnya perlu bagi sswa, hd ini untuk menumbuhkan semangat atau dorongan
ddam beganya dan dapat membantu mencapal suatu tujuan aau cita-cita yang
dihargpkan. Motivas ekdgringk ini merupakan suatu motivas yang timbul karena
adanya rangsangan (stimuli) dan dorongan dari luar seorang individu dari  Sswa
yang dapa mempengaruhi belgarnya Berkensan  dengan motivad  ekdringk
timbul dan ditimbulkan karena pengaruh dorongan luar. Pada motivas ekstringk
anak begar bukan karena begar itu sendiri, karena mengharapkan sesuatu
dorongan dari luar seperti dorongan dari guru. Guru hendaknya berusaha dengan
berbagai cara. (Usman, 2000: 29)

Berdasarkan pada pendapat distas maka dapatlah diambil suatu
kesmpulan bahwa motives ekgringk addah motif yang timbul dan ditimbulkan
oleh rangsangan dan dorongan yang datangnya dari luar yang  menyebabkan
timbunya aktifitas-aktifitas menuju kearah pencgpaian tujuan yang dihargpkan.
Sardiman AM mengelompokkan motivas belgar ke ddam “1) pemberian hadiah,

2) saingan, 3) memberi ulangan, 4) pujian dan 5) hukuman”. Sardiman, 2001: 92)



Berdasarkan pada pendapat-pendapat diatas, meka penulis  ddam
penditian ini  dgpat mengambil kesmpulan guna sebaga  indikaor  yang
mendukung untuk dijadikan varidbe motivas belgar ekstringk.

Kesmpulan tersebut addah sebagal berikut : motivas belgar ekstringk
addah motivas yang timbul dan ditimbulkan karena adanya rangsangan dari luar
yang berupa hadiah, saingan/kompetis, ulangan, pujian serta hukuman.

1) Hadiah

Hadiah dapatlah dikatakan sebaga  bentuk motives yang dapat
memberikan semangat ddam diri Sswa untuk lebih gat belgar. Disamping dapat
memberikan gimulus keberhaslan sswa Dan sdah satu suatu pringp begar
idah jika seorang guru aau penggar hendak mengembangkan tingkah laku yang
bak pada diri sswalanak didik, maka hendeknya Sswa diberi sesuatu yang
menyenangkan setelah menyed esaikan suatu pekerjaan dengan baik dan berhasil.

Pemberian hadiah yang dilakukan oleh guru/penggar kepada Sswa aas
keberhadlan beganya hendaknya menjadi  penguat  (reinforcement) dan
rangsangan  (stimulus) yang pogtif. Maksudnya hadiah itu hanydah sebaga
sarana untuk meningkatkean belgar dan pretas begar hanya karena untuk
meningkatkan dan prestas belgar sswa dan bukan mengharapkan siswa belgar
hanya karena ingin mendgpatkan suatu hediah yang tdah dijanjiken guru. Dan

dengan demikian hadish nantinya dapat lebih  meningkatkan semangat begar



Sswa dan prestas belgarnya kearah perbaikan dan dilakukan dengan waar tanpa
dibuat-buat.

Hadigh aau ganjaan dai seorang guru aau  pendidik  hendaklah
membantu memberi dimulus agar anek didik lebih giat ddam bdganya Dengan
kata lan hadigh yang diberikan oleh guru hanydah bersfat sebaga pendorong
dan perangsang sswa untuk lebih giat begar bak diddam kdas maupun di luar
kelas.

2) Saingan/Kompetis

Persaiingan memang perlu, asd yang tepa sehingga akan memberi
manfaat yang sehat. Persaingan yang sehat balk secara individud maupun
kelompok siswa dapat digunakan sebagal sarana ddam memacu prestas belgrnya,
terutama guna meningkatkan dan membangkitkan peran dan partispas sSswa
dalam kegiatan belgar menggar yang krestif.

Skap sangan yang sehat sddu membandingkan dirinya dengan prestas
yang telah dicgpa oleh temannya, kecenderungan ini dgpat digunakan untuk
mendorong Sswa untuk belgar lebih giat lagi.

Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapatlah diambil kesmpulan
bahwa persainganvkompetis yang sehat dapat meningkatkan prestas belgar sswa
baik secara individua maupun kelompok sebagaimana pendapat Sardiman AM

sebaga  berikut:  Saingavkompetis dgpat digunakan sebagal da motives  untuk



mendorong belgar sswa Persaingan, bak persaingan individu maupun kelompok
dapat meningkatkan prestas belgar siswa. (Sardiman, 2001: 91)

Disamping itu guru harus sddu waspada ddam hd ini yatu terhedap
anak-anak yang tidak mendapat kesempatan untuk mencapai kguaraan. Caranya
idah dengan tetagp memberikan hargpan, kepadanya dijelaskan hd-hd yang
menyebabkan anak-anak terscbut belum berhasl, sehingga dengan demikian
kompetis dapat memberikan semangat bagi Sswa secara kesduruhan diddlam
keaktifitas belgjar.

3) Memberi Ulangan.

Ulangan merupakan bentuk kegiatan begar mengga guna untuk
mengetahui  sgauh mana dswva dgpat memahami dan menguasai bahan pelgaran
yang telah diberiken oleh guru. Sedangkan ulangan itu sendiri juga merupakan
sarana untuk mengjadikan Sswagiat belgar.

Berkenaan dengan masdah ulangan ini Sardiman AM menjdaskan bahwa
“Para dswva &an menjadi giat belgar kaau mengetahui akan ada ulangan. Oleh
karena itu memberi ulangan ini juga merupakan Sarana motivas”. (Sardiman,
2001; 91)

Dan secaa pskologi ulangan dapat menimbulkan dan  memberikan
kepuasan tersendiri bagi dswa  Sehingga dengan demikian dapat  diambil

kesmpulan bahwa ulangan merupakan tugas yang seharusnya dilakukan oleh



guru, disamping guru mengetahui penguessen maei  pegaran yang teah
diberikannya juga dapat memberikan semangat belgar bagi sswvaitu sendiri.
4) Pujian

Pujian adadah merupakan bentuk reinforcement yang positif dan sekdigus
merupakan motivas yang bak bagi s anak didik diddam beganya Oleh karena
itu supaya pujian itu merupakan motivas, maka pemberiannya harus tepat, cermat
dan dapat menimbulkan perasaan senang dan bangga pada anak didik. Maka
dengan demikian dengan sendirinyasswadapat termotivas gairah belgarnya

Sadiman AM menjdaskan bahwa “Dengan pujian yang tepa akan
memupuk Suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gaireh bdga serta
sekdigus membangkitkan harga diri”. (Sardiman, 2001: 92) Karena itulah pujian
semangatlah berperan  aktif diddam rangka motivas Sswa untuk meakukan
kegiatan belgarnya
5) Hukuman

Hadiah aau pujian biasanya menghaslkan hesl yang lebih bak dari
hukuman, kendatipun demikian ada kaanya bebergpa jenis hukuman dapat
digunekan untuk memotivas belgar Sswa. Bagi seorang guru memerlukan dan
harus memberlakukan hukuman bagi mereka yang meakukan peanggaran atau

bagi mereka yang tidek mematuhi peraturan. Karena itu maka daam pemberian



hukuman hendeknya yang bersfa mendidk <Sswanya untuk kemudian tidak
mengulanginya kembdi.

Kaena itu hukuman yang diberikan hendaknya bernila dan harus
memiliki arti sebagai berikut :

a.  Pemberian hukuman sebagal akibat dari suatu peanggaran.

b. Pdanggaan hukuman sebaga titik tolak agar tidek terjadi

pelanggaran.

C. Kajian Teoritis Pengaruh Jenjang pendidikan orang Tua Terhadap Motivas
Belajar
Keluarga merupakan suatu lembaga kehidupan yang manusianya dapat
memeberikan suasana yang bahagia ataupun sebaliknya, bagi anggota keluarga
baik secara jasmani ataupun secara rohani baik di dunia sekarang ataupun
mempersipkan kehidupan di akhirat kelak. Karena didalam keluargalah orang tua
dapat melaksanakan kewagjiban diddam mendidik anak-ankanya. Di dalam
keluarga inilah orang tua menjadi pendidik utama sekaligus menjadi penanggung
jawab terhadap pelaksanaan pendidikan anak-anaknya.
Untuk mencapai dan menghindari hal di atas, maka orang tua yang
menjadi pendidik utama. Harusah bertanggung jawab pada anak-anaknya.
Sehubungan tugas dan tanggung jawab itu, maka orang tua harus mengetahui

tentang pendidikan dalam keluarga. Pengetahuan menjadi panutan bagi orang tua



dalam menjalankan tugasnya. Orang tua dalam lingkungan keluarga berperan
sebagal pendidik, pelindung dan pemelihara (Arifin, 1981: 75).

Dari usaha tersebut orang tua yang memegang peranan penting dalam
mendidik anak dengan pendidikan yang pertama dan utama sebagai dasar
pendidikan untuk selanjutnya. Sedangkan pendidikan ektrinsikformal merupakan
kelanjutan dari pendidikan keluarga yang memberikan bekal ilmu pengetahuan
dan teknologi kepada anak didik, namun posisi orang tua di lingkungan keluarga
masih tetap bertanggung jawab. Diantara kedua orang tua yang memegang
peranan terpenting anak-anaknya adalah ibu.

Pdaksanaen pendidikan ddam rumah tangga : yatu hanya menitik
beratkan pembiasaan anak, bdum mengarah kepada pembentukan skap
intelektua anak seperti pendidikan dan penggaran yang diberikan di sekolah.

Orang tua memiliki kekuasaan pendidikan mempunyai pula kekuasaan
keluarga yakni orang tua yang harus memelihara keselamatan kehidupan
keluarganya baik moral maupun material, orang tua dalam membina pribadi anak
sangat diperlukan pembiasaan dan latihan yang cocok dan sesuai tanggung
jawabnya sebagai pelgar. Karena pembiasaan dan latihan tersebut akan

membentuk potensi.



Berpijak dari uraian di atas, bahwa jenjang pendidikan orang tua
berkaitan erat dengan proses belgar anak, ha ini tampak pada partisipas orang
tua dalam kegiatan belgjar anak.

Dari berbagai uraian di atas bahwa orang tua sangat berperan dalam
memberikan dan mendidik anak, meluruskan karakter dan membina siswa dalam

kegiatan belgjar, baik yang di lakukan intrinsik maupun di sekolah.

. Hipotesis
1. Pengertian Hipotesis

Pengertian hipotesis menurut Hadi (1993: 63), adalah “dugaan yang
mungkin benar atau mungkin juga salah. Dia akan ditolak jika salah atau palsu,
dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya’.

Berdasarkan pendapat di atas yang dimaksud hipotesis adalah suatu
kesimpulan dari teori yang belum final yakni masih bersifat sementara yang
kebenarannya harus diuji melalui bukti-bukti di lapangan.

2. Fungs Hipotesa

Sedangkan fungsi hopotesis menurut Koentjaraningrat (1997. 24),
menjelaskan sebagai berikut:

a.  Memberikan tujuan yang tegas bagi penelitian

b. Membantu dalam penentuan arah yang harus ditempuh, dalam

pembatasan ruang lingkup penelitian dengan memilih fakta- fakta yang

harus menjadi pokok perhatian dan dengan menentukan fakta-fakta
yang relevan



c. Menghindarkan suatu penelitian yang tak terarah dan tak bertujuan dan
pengumpulan data yang mungkin ternyata tak ada hubungan dengan
masalah yang diteliti.

Berpijak dari uraian di atas, maka hipotesa yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah : Ada pengaruh jenjang pendidikan orang tua terhadap
motivas belgar siswa MTs Negeri Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran

2008/2009.



